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IDENTIFIKASI PENYEBAB PENYAKIT GUMOSIS PADA JAMBU MENTE
(ANACARDIUM OCCIDENTALE 1)

Supriadi, E.M. Adhi, D. Sitepu, D. Febriyanti dan N. Karyani
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Tanaman jambu mente (Anacandinm oceideuale L} di
Kebun Percabaan Cikampek, Juws Baral banyak yang meoun.
jukkan gejala penyakit gumosis, yailu keluarnya cairan
berwama coklal dan batangnya, Penyakil ini belum diketabui
penyebabnya, Untuk mengetahui bal tersebut 1elale dilakukan
isalnsi cendawan dan bhakteri dari bagian tanaman sakil yang
mengeluarkan guni, Pengujian patogenisitas wolal cendawan
dan hakieri dilakukan dengun cara meaginokulasikan isalat yang
diperoleh pada bibit jambu mente di mumah kaca, Hasil per-
cobaan menunjukkan, sane ilu cendawan yung d;;umir.[:;.
sebrgral Botryodiplodia sp. secara kansigen menimbslkan pejalu
penyakil pada bibil jamhu mente yang diinokulasikan. Unrok
terjadinya infeksl, cendawan patogen ini memeriukin luka. [nfeksi
buatan pada baang hagian pucuk bibit jambu mente menye-
babkan tulang daun meoghitam, daun ayw, kadang-kadang
menjadi rontok. Batang uiama bibit yang terinfeksi mulai dari
preuk samipal dengan pangkal balung menghitaun dap nad. b
feksi pada jaringan kayu yang cukup tua menyebabkan gumnsis
dari jaringan terinfeksi. Piknidia yang mengandung konidia ber-
sel saln dan dua yang merupakan ciri khas Sovyodipladia sp.
banyak ditemukan pads jaringan tanaman yang telah sakit dan
pada kultur cendawan pads medium PDA sctengah resep yang
disinarl lerus menerus deagan lampu neon (800 lux).

AIBSTRACT

Hdentification af the cause of pummaosis disease of cashew
(Anacardium occidentale L)

Gummosis which is characierized by oozing of brown
gum from infected siem is fuund to affect cashew plants
(Amacardium occidentale L.) a1 Cikamipek Experimental
Garden, West Java, The cause of the disease hus not been
identified. Isalation of fungi and bacteein [rom discased stems
showing gummusis was emade 10 find out the causal agent as-
sacinted with the disease. Isofates of fungi and bacleria were
ineculated iste youny cashew plants to test their pathogenicity.
Result showed thut ence 1solute of fungus which is identified as
Botrvodiplodia sp. was cansistently causing diseased symproms
in invculated plants Infection occwrred through wounding part
of tissue. Antificial infection on voung shoot of cashew seedlings
caused blackening on petioles and respective leaves may be
badly affected and [allen down. Infected main stem starting {rom
the fip until the base of stem became blackening and dying,
Infection in older tissue caused gumntosts. Pycnidia containing
1- and 2celled conidin were produced in diseased lissues and
on culure of the fungus grown on medium with half dose of
PDA under continuous fluorescent light (800 tux),

PENDAHULUAN

Gejala keluarnya cairan berwama coklat
dari bagian batang dan cabang banyak ditemukan

pada pohon jambu mente (A. occidentale L.)
di Cikampek, Jawa Barat. Menurut lnporan
terakhir, gejula penyakit wesebut juga ditemukan di
Karanngasem, Bali (NURAWAN dan RACHMAT,
1994). Cairan tersebut mengeras membentuk 'gum’
vang berwarna cokelat atau hitam. Penyakit
semacam ini, dischut gumosis ("gummosis’), telal
dilaporkan pada pertanaman jambu mente di Brazil,
India, Malaysiu dan Senegal (NAIR er ai, 1979
OHLER, 1979). Penvakit gumosis dapat
discbabkan oleh infeksi beberapa jenis cendawan
atay gangguan [isiologis (OHLER, 1979). Beberapa
jenis cendawan vang lelab dinsosiasikan dengan
penyakit gumosis, autara lain Pellicutaria
sulmonicolor, Diplodiu ntalensis (MEDEIROS,
1951 dafom NAIR er al, 1979), Ceratoscysiis sp.
(NAIR et al, 1979) dan Phytoplthora nicoiianae
(OHLER, 1979). Polion jambu mente yang baru
dipangkas berat dilaporkan mengeluarkan gum
(OHLER, 1979). Dari laporan terscbut terlibat
belum ada kescpakatan tentang penyebab utama
keluarmya gum pada pobon jambu mente.

Tulisan ini menguraikan basil-hasil isolasi
beberapa jenis cendawan yang diambil dari pohon
jambu mente yang terserang penyakit gumosis dan
percabaan patogenisitasaya pada bibit jambu mente
di rumah kaca.

BAHAN DAN METODE
Lsolusi cendawan

Kulit dan scbagian jaringan kayu diambil
dari batang pohon jambu mente sakil yang
mengeluarkan gum di Kebun Percobaan Cikampek,
Jawa Barat. Isolasi cendawan dilakukan menurut
prosedur standar pada medium ‘potato dextrose
agar' (PDA, Difco). Cendawan hasil isolasi
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kemudian dimumikan dan disimpan pads medium
agar miring PDA pada subu kamar ber-AC (22 °C).

Uji Patogenisitas

Cendawan-cendawan hasil isolasi diuji
patogenisitasnya pada bibit jambu mente varictas
lokal dari Bali, berumur 1-2 bulan yang ditanam pa-
da media campuran tanah dan pupuk kandang kotoran
sapi (3:1) stenil dalam kantong plastik. Inokulasi
dilakukan dengan cara menempelkan potongan
PDA yang mengandung miselia cendawan berumur
2 hari pada jaringan kayu bagian pangkal batang
dan pucuk vang telab dilukai dengan pisau skalpel
dan tanpa pelukaan. Potongan agar dan miselia
kemudian dilindungi dengan lapisan kapas yang
telab dibasahi dengan air steril, kemudian dibalut
dengan parafilm agar tidak cepat kering. Untuk
membuat keadaan udura lembab di sekeliling bibit
vang diinokulasi, scluruh bagian bibit ditwtup
dengan Kantong plastik tidak berwama selama satu
minggu atau sampai ada tanda-tanda infeksi darni
cendawan vang diinokulasikan. Sebagai kontrol
dibuat perlakuan seperti di atas dengan banya
menempelkan PDA vang tidak mengandung
miselia cendawan. Inokulasi diulang scbanyak 4
kali. Semua bibit yang diinokulasi disiram dengan
air setiap bari dan dipelibara di rumab kaca. Infeksi
cendawan dicirikan dengan terlihatnya gejala
penyakit berupa jaringan anaman berwama bitam
yang berkembang di daerah bekas luka dan sekitar-
nya. Dari jaringan bibit jambu mente yang
menunjukkan gejala penyakit tersebut, diambil
jaringan kayu secukupnya untuk diisolasi
cendawnnnya scbagai syarat pemenchan postulat
Koch.

Uji patogenisitas juga dilakukan pada bibit
jambu mente varietas Jatirogo asal KP Cikampek
yang berumur satu tabun dengan menginokulasikan
isolat cendawan vang patogenik (nomor 954172)
pada jaringan kayu yang sudah tua (kulit luar ber-
warna coklat), menurut cars scperti di atas.
Keadaan kondisi inkubasi dari bibit yang
diinokulasi dibuat sama seperti elah divraikan di
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atas. Gejala penyakit diamati setiap minggu sclama
satu bulan, Inokulasi diulang 5 kali.

Identifikasi Patogen

Identifikasi jenis cendawan dilakukan hanya
pada isolat yang secara konsisten terbukti patogenik
pada bibit jambu mente. Salah satu pengujian vang
dilakukan adalah dengan merangsang misclia
cendawan agar membentuk spora Karena dengan
medium PDA vang digunakan selama ini hanya
pertumbuhan vegetatif saja yang terlihat. Ada dua
perfakuan yang diuji untuk merangsang sporulasi,
yaitu modifikasi media dan penyinaran cahaya
lampu (neon). Medivm agar vang diuji adalah PDA
setengal komposisi (19.5 ¢ PDA ditambah dengan
7 g agar per liter) dan medium agar air (WA, 14 g
agar/l aquades) yang mengandung ckstrak air doun
jambu mente. Medium ckstrak daun jambu mente
dibuat dengan cara menghancurkan 10 ¢ daun
dalam 100 ml aquadest dengan cara diblender
sclama 1 menit, Kemudian ektrak daun ditambah-
kan kedalam medium WA schingga volume akhir
ckstrak adalab 10 dan 20 % (v/v). Medium
disterilkan dalam otoklaf dengan subu 121 °C
sclama 30 menit. Scbagai Kentrol adalah medium
WA tanpa mengandung ckstrak.

Cendawan ditumbubkan pada medium PDA
selama 2 hari, kemudian diinokulasikan pada
medium yang diuji dan diinkubasikan pada subu
29 °C tnpa cahaya dan dengan penyinaran secara
terus menerus dengan lampu neon (2 x 20 Watt,
sctara dengan 800 lux). Pengamatan dilakukan ter-
badap ada tidaknya piknidia dan konidia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Isolusi dan Uji Patogenisitas

Hasil isolasi dari bagisn tanaman jambu
mente yang bergejala gumosis di lapangan
diperoleh beberapa jenis cendawan (Tabel 1).
Kemungkinan adanya asosiasi penyakit gumosis
dengan infeksi cendawan terlibat dari seringnya
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ditemukan bifs-hifa cendawan, baik dari isolasi
maupun dari pemeriksaan secara mikroskopis
jringan yang sakit. Kemungkinan bakteri berperan
dalam menimbulkan gumosis sangat kecil karcna
berdasarkan hasil isolasi dari jaringan sakit, bakteri
banya sesckali saja diisolasi dan kulter bakteri vang
tumbub sclalu berbeda-beda.

Hasil pengujian patogenisitas beberapa
cendawan pada bibit jambu mente vang berumur
1-2 bulan, menunjukkan banya isolal nomor 9341,2
yang sccara konsisten menimbulkan gejala penyakit
pada bibit jambu mente. Gejala penyakit terlihat 3-4
bhari setelah inokulasi, vaitu berupa bercak hitan
pada doerall inokulasi. Bercak kemudian weluas ke
bagian tangkai dan helai daun sehingga wlang daun
menjadi hitam, layu dan kadang-Kading romok,
Penyebaran inleksi pada pucuk dan batang utimg
mengakibatkan seluruh tanaman vang diinokulns
menghitam dan mati sampai pada pangkal batang.
Gejala pembentukin gum tidak terdapat frada bibit
muda vang dilnokulasi. Reisolasi dari faringan vang
sukit menglasilkan jamur yang sama dengan jenis
vang diinokulasikan, Hal ini menunjukkan babwa
isalat jamur tersebut terbukii sebagai penvebah
penvakit,

Perbundingan inokulasi cendawan ini pada
jaringan tfanaman dengan pelukaan dan tanpa
pelukaan menunjukkan balwa infeksi terjadi
melalui luka. Pada tanaman yang diinokulasi tanpa
pelukasn tidak menunjukkan gejala penvakit,
sedang pada tanaman yang dilukai gejala penvakiv
sudah terlihat beberapa har sewlall inokulasi. Di
tapangan banyak faktor vong dapat menvebabkin
luka pada tanaman, vang banyak ditapokan adulal)
luka akibat serangga seperti Helopeltis sp.,
scrangga penggerek dan pemakan jaringan kuli,
Imeraksi antarn Helopeltis sp. dengan cendaway
patogenik ini (isolat no. 9541/2) dalam
menimbulkan Kerusakan pada tanaman jambuy
mente perlu ditediti lebil lanjut.,

Inokulasi pada jaringan hatang tanaman
jambu mente yang berumur satu tlion menvelils-
Kan bereak infeksi berwarna hitam vang meluas din

setelah beberapa hari kemudian tanaman
mengalami gumosis pada dacrab infeksi. Hal ini
membuktikan bahwa cendawan isolat nomor
954172 adalah penyebab penyakit gumosis pada
Jjambu mente,

Identifikasi Cendawan Patogen

Pertumbuhan cendawan patogenik dengan
nomor isolat 95412 pada beberapa medivm agar
menunjukkan babwa pada medium PDA setengah
komposisi dan water-agar, baik yang mengandung
10 maupun 20% ekstrak air daun jambu mente,
dengan penyinaran secara terus menerus dapat
merangsang sporulasi cendawan. Pada medium ter-
sebut piknidia sudah terbentuk 7-9 hari setelah
inokulasi, Walaupun dimkubasikan di bawah sinar
fampu TL, pada medium PDA (komposisi penuh)
tidak terlibat adanya perubentukan piknidia sampai
satw bulan setelah inokulasi. Tidak tefjadinya
sporulasi cendawan, juga terlihnt pada semua per-
lakuan media yang diinkubasikan pada keadaan
welap (tanpa cahava TL).

Isolat cendawan patogenik nomor 9541,2
vang divji, membentuk piknidia yang mengandung
konidia bersel satu dan dua vang merupakan ciri
khas genus Botryodiplodia. Disamping pada media
agar, piknidin juga terbentuk pada jaringan tmaman
sakit yang telah diinokulasi. Dengan demikian
ki salah satu kaidah postulat Koch vang harus
dipenuhi telah webukii,

KemungKinan jenis cendawan lain
disumping Borryodiplodia sp. seperti vang divji
dafam penelitian i, yang ikut berperan dakam
menimbulkan penvakit gumosis masib terus ditelitl,
OHLER (1979) melaporkan babwa ada beberapa
jenis cendawan telah diasosiasikan dengan penyakit
gumosis pada jambu mente. Cendawan
Lasiodiplodia theobromae (Pat) Griffon & Maubl
{mamn Lin untuk Borryodipledia theobromae Pat)
telah ditaporkan selalu dapat diisolasi dari buah dan
langkai bunga yang terserang penyakit dichack
pada tanaman jambu mente di Nigeria oleh
OLUNLOYO dan ESURUOSO (1975) dalom
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Tabel i. Jenis-jenis cendawan yang diisolass dari pohion jambu mente yang menunjukkan gejala gumosis di Cikampek dan hasil

uji patogenisilasnya pada bibil jambu mente

TJable ). lsolation and pathogenicity results of fungs isolated from diseased cashew showing gummosts ar Cikampek

Isolatfsolate Sampel/Sample Hasil [solasi/fsolation Result Hasil Uji Patogenisitas
Patogenicity result
9540 Bl Batang/Stem Jamur kehitaman/ilack mycellia -
0540 B2 Batang/Stem Jamur kehitamansBlack mycellia -
9540 A Akar/Root Jamur kehitaman, spora hitam kecokelatan/ .
Blak mycellia, brown spore
9541 Bl Batang/Stem Jamur kchitaman//Black mycellia .
95412 Batang/Stem Bowryodipiodia sp. .
955277 Ranting/Twig Jamur kecokelatantBrown mycelfia -
95529 RantingTwig Jamur keputihan/Whire mycelfia -
955221 Ranting Twig Jamur kehitaman//Black mycellia -
9352137 Ranting/Twig Jamur kecokelatan/Brown mycellia .
9552138 Ranting/Twig Cunvlana . -
9552/40 Ranting/Twig Jumur kemerahan, spora kecil, satu sel/ -
Rad mycellia, small spore, 1-<celled
KeteranganiNotes: - = lidak menimbulkan gejaly penyakit /no disease symprom
+ = patogenik (pathogenic
OHLER (1979). Hasil penelitian sckarang mem- UCAPAN TERIMA KASIH

buktikan kemampuan isolat Botrvodiplodia sp.
dalam menimbulkan kematian pacda bibit jambu mente,

Penemuan ini merupakan laporan perama
tentang peranan Borryodiplodia sp. sebagai
penyebab penyakit gumosis pada jambu mente.
Mengingat banyaknya laporan tentang penyakit
gumosis pada jambu mente, maka beberapa cam
penanggulangannys sedang diteliti, antara lain
pengaruh fungisida dalam skala laboratorium dan uji
ketahaunan bibit beberapa jenis (kultivar) jambu mente.

KESIMPULAN

Penyakit gumosis pada tanaman jambu
mente discbabkan olch cendawan Borryvodiplodia
sp. Untuk tefjadinya infeksi, patogen ini memer-
lukan luka. Inokulasi pada bibit jambu mente
berumur 1-2 bulan mengakibatkan mati pucuk,
sedang infcksi pada jaringan kayu vang cukup tua
menimbulkan gumosis.

Penulis mengucapkan ternima kasibh kepada
Drs. Alan Rachmat yang telah membawa benib
jambu mente dari Bali, dan Dr. Dyah Manohara
yang telah memberi saran tentang cara-cara
merangsang sporulasi cendawan.
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